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ABSTRACT

Video is a type of audio-visual based learning media that stimulates the
functioning of the sense of hearing and sight. Videos can be used to
provide education to pregnant and breastfeeding mothers to prevent
stunting in toddlers. The results of the study showed that there was a
difference in the average knowledge about efforts to prevent stunting in
toddlers before and after being given education using videos about
efforts to prevent stunting in toddlers. In conclusion, providing health
education using videos about efforts to prevent stunting in toddlers can
increase the knowledge of pregnant and breastfeeding mothers about
efforts to prevent stunting in toddlers..
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PENDAHULUAN

Anak merupakan generasi penerus bangsa. Selain itu setiap keluarga juga mengharapkan
anaknya kelak bertumbuh kembang optimal (sehat fisik, mental/kognitif, dan sosial), dapat
dibanggakan, serta berguna bagi nusa dan bangsa . Negara ini dapat menjadi sangat kuat dan
kaya bila dikelola oleh sumber daya manusia atau SDM yang berualitas. Salah satu upaya
pengembangan kualitas SDM dapat dilakukan dengan mengoptimalkan potensi tumbuh kembang
anak secara merata. Tahap perkembangan awal akan menentukan tahap perkembangan
selanjutnya (Soetjiningsih, 2016).

Kekurangangan gizi pada anak merupakan masalah signifikan di Indonesia. Stunting
merupakan akibat dari kekurangan gizi dan infeksi kronis yang terjadi pada anak usia balita. Tidak
hanya berdampak jangka pendek berupa gangguan pertumbuhan, stunting juga menimbulkan
dampak jangka panjang antara lain menurunkan kemampuan kognitif dan mental, rentan terhadap
penyakit, produktifitas rendah, dan kelak berpotensi melahirkan generasi yang stunting (UNICEF,
2020). Oleh sebab itu, stunting menjadi ancaman utama kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
Indonesia dan kemampuan daya saing bangsa (BKKBN, 2020). Berdasarkan hasil integrasi Studi
Status Gizi Balita di Indonesia (SSGBI) dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
2019, angka prevalensi stunting di Indonesia pada posisi 27,7 persen. Angka tersebut masih di
atas standar yang ditetapkan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) bahwa prevalensi stunting di
suatu negara tidak boleh lebih dari 20 persen (BPS, 2019).

Rendahnya tingkat pengetahuan orang tua dalam menerapkan pola asuh kepada anak
merupakan salah satu penyebab terjadinya stunting pada anak (Kemenkes RI, 2018). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian
stunting (Ramdhani et al., 2020). Penelitian lain menemukan bahwa sebagian besar ibu-ibu
dengan tingkat pengetahuan rendah memiliki anak dengan status antropometri sangat pendek.
Sementara pada ibu dengan tingkat pengetahuan baik tidak memiliki anak dengan status
antropometri sangat pendek (Taufig, 2020).

Tingkat pengetahuan gizi ibu balita stunting di pedesaan lebih rendah dibandingkan dengan
ibu balita di perkotaan (Lusita et al., 2017). Masyarakat di perkotaan memiliki tingkat pendidikan
yang lebih tinggi dan lebih terbuka terhadap akses informasi melalui berbagai media, sementara
masyarakat di pedesaan memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah dan minim terhadap akses
informasi melalui berbagai media. Upaya mengedukasi masyarakat di pedesaan salah satunya
bisa menggunakan media video. Video merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang
berbasis audio-visual yang merangsang berfungsinya indera pendengaran dan indera penglihatan.
Penelitian mengenai penggunaan video sebagai media pembelajaran pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iwan Permana Suwarna (2014),
menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan media video memiliki daya dukung
terhadap hasil belajar pada kategori baik dengan persentase 79%..

METODE
Metode Jenis Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan adalah Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) dengan pemanfaatan media video untuk memberikan edukasi.
Pemberian edukasi menggunakan media video dilaksanakan dengan tahapan berikut :
a. Metode pendekatan: Pendekatan yang dilakukan dengan mencari dukungan
kebijakan program kegiatan masyarakat di wilayah kota Banjarmasin.
b. Melakukan pertemuan advocacy dan koordinasi dengan petugas kesehatan terkait
permasalahan kesehatan bayi dan balita.
c. Melakukan pertemuan advocacy dan koordinasi dengan kader kesehatan di
posyandu yang berinteraksi langsung dengan masyarakat terutama ibu dan balita.
d. Membuat rencana kerja pembinaan kader kesehatan di masyarakat (posyandu)

e. Membuat jadwal kegiatan yang disepakati dan disesuaikan dengan kondisi dan
situasi mitra.

f.  Menentukan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan

g. Melakukan Rencana Kegiatan yang telah disusun.

h. Melakukan pertemuan Sosialisasi peran Kader Kesehatan di posyandu.

i.

Melakukan edukasi dengan memanfaatkan video sebagai upaya pencegahan
kejadian stunting pada balita.
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J. Membuat Buku/ Modul Pedoman sebagai pegangan untuk kader kesehatan
posyandu
k. Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pengabdian masyarakat berupa pendidikan kesehatan dengan judul Pemanfaatan media
video edukasi sebagai upaya pencegahan kejadian stunting pada balita di posyandu Flamboyan,
diikuti sebanyak 20 orang peserta. Di bawah ini adalah nilai pengetahuan peserta.

Tabel 3.1 Tabel Nilai pengetahuan tentang upaya pencegahan kejadian stunting pada balita
di posyandu Flamboyan

Responden Umur Pre Test Post Test
1 24 6 9
2 29 6 10
3 30 5 9
4 22 5 9
5 26 6 10
6 34 7 10
7 36 6 10
8 33 6 9
9 32 5 9
10 21 7 10
11 25 6 10
12 32 6 9
13 28 7 10
14 32 6 10
15 23 6 9
16 34 6 9
17 33 6 9
18 37 7 10
19 29 7 10
20 32 6 10

29.6 6,1 9,55

Pada tabel diatas dapat dilihat nilai pre test (sebelum melihat video) paling rendah 5 dan
paling tinggi 7 sedangkan nilai post test (setelah meliaht video) paling rendah 9 dan paling tinggi
10. Nilai rata-rata pengetahuan ibu nifas tentang upaya pencegahan kejadian stunting pada balita
saat dilakukan pretes didapatkan rerata skor 6,1. Setelah peserta diberikan edukasi menggunakan
video tentang upaya pencegahan kejadian pada balita, didapatkan skor pretest 9,55 sehingga
terdapat kenaikan skor sebesar 3,45 point. Dari hasil rerata ini terlihat kenaikan nilai pengetahuan
pretest dan posttes yang cukup signifikan.

PEMBAHASAN

Pada kajian kali ini, peneliti melakukan pembuktian untuk mengetahui pengaruh edukasi
menggunakan video terhadap pengetahuan. Berdasarkan penilaian terhadap pengetahuan ibu
hamil dan menyusui tentang pencegahan stunting diketahui bahwa ada perbedaan nilai sebelum
dan sesudah edukasi yang cukup signifikan, yaitu rerata skor 6,1 sebelum edukasi menjadi 9,55
sesudah edukasi dengan nilai tertinggi 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara signifikan
pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan. Setelah dilakukan intervensi berupa
edukasi menggunakan video didapatkan peningkatan pengetahuan sebesar 3,45 point.

Edukasi merupakan pengetahuan yang mempunyai pengaruh formatif terhadap karakteristik
atau gagasan dalam diri sendiri (Putri, Tahyuddin, & Husin, 2018). Edukasi kesehatan merupakan
proses terencana untuk mencapai tujuan kesehatan dengan menggabungkan berbagai metode
pembelajaran (Nurmala et al., 2018). Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu media
audiovisual. Media audio visual adalah perantara yang dapat dinikmati melalui penglihatan dan
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pendengaran. Jenis media audio visual dalam penelitian ini adalah media audio visual gerak yaitu
video (Duludu, 2017). Dalam penelitian ini media yang digunakan yaitu media video.

Penggunaan video dimaksudkan untuk memudahkan audien dalam memahami materi yang
diberikan karena ketika melihat video indera pendengaran dan penglihatan bekerja secara
bersamaan sehingga dapat meningkatkan daya rekam memori yang memudahkan untuk diingat.

Media digunakan untuk menambah daya tarik telinga dan mata dalam proses belajar
mengajar, media semacam ini disebut media audiovisual. Bentuk-bentuk dari media audio visual
merupakan alat perekam, media digital dan media penyiaran. Media yang dapat dilihat dan
didengar pasti disebut media audiovisual, sehingga tidak diragukan lagi apabila pembelajaran
menggunakan media audiovisual akan berdampak signifikan terhadap kelancaran pembelajaran
(Purba et al., 2020).

Penggunaan media video dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar sebagai alat
bantu, melainkan sebagai pembawa informasi atau pesan yang ingin disampaikan. Penggunaan
video tentang upaya pencegahan stunting pada balita dapat memperjelas gambaran abstrak
mengenai pentingnya upaya pencegahan stunting pada balita, karena dalam proses edukasi,
audien tidak hanya mendengar materi yang sedang disampaikan, tetapi juga melihat secara
langsung dan jelas tentang upaya pencegahan stunting pada balita melalui video tersebut.
Manfaat penggunaan media audio visual (video) tersebut sesuai konsep pembelajaran menurut
piramida pengalaman yang dituliskan oleh Edgar dale, bahwa orang belajar lebih dari 50 % nya
adalah dari apa yang telah di lihat dan di dengar (Devi Sandra Ervina, 2013).

KESIMPULAN

Pencegahan kejadian stunting pada balita perlu dilakukan untuk mewujudkan tumbuh
kembang balita secara optimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan video untuk memberikan edukasi pencegahan stunting pada balita. Adanya
edukasi menggunakan video diharapkan dapat lebih meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
ibu hamil dan menyusui tentang pentingnya pencegahan stunting pada balita.
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